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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Selam at siang dan salam  sejahtera bagi kita  semua

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

M engaw ali orasi in i, m arilah kita  panjatkan pu ji syukur ke hadirat 
A lla h  SW T, atas rahm at dan karunia-N ya, kita dapat berkum pul dalam 
prosesi O rasi Pengukuhan saya sebagai P rofesor R iset dalam  bidang 
B ud idaya Tanam an pada Badan P enelitian  dan Pengem bangan 
Pertanian, Kem enterian Pertanian.

Pada kesem patan yang berbahagia in i, perkenankanlah saya 
m enyam paikan orasi ilm iah dengan judu l:

IN O V A S I T E K N O L O G I B U D ID A Y A  B E R B A S IS  
P E N G E L O L A A N  T A N A M A N  T E R P A D U  U N T U K  

M E N IN G K A T K A N  P R O D U K S I K A C A N G  T A N A H

O rasi in i saya sam paikan dalam  delapan bab sebagai berikut:
I . Pendahuluan

II. Perkem bangan budidaya dan produktivitas

IH . Potensi, peluang, dan tantangan peningkatan produksi

IV  Inovasi teknologi peningkatan produksi

V  Pengelolaan tanaman terpadu

V I. Sasaran, arah, dan strategi pengem bangan 

V E . Kesim pulan dan im p likasi kebijakan 

Vin. Penutup

Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
untuk Meningkatkan Produksi Kacang Tanah



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Budidaya Tanaman

I* PENDAHULUAN

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan had irin  yang saya horm ati

Kacang tanah term asuk kom oditas pangan yang m em punyai n ila i 
ekonom i cukup tin gg i. K ontribusi kom oditas in i terhadap pendapatan 
petani d i Kabupaten Tuban yang m erupakan penghasil utam a kacang 
tanah d i Jaw a T im u r m encapai 6 5 % .1 M eskipun dem ikian , secara 
nasional kacang tanah belum  dianggap sebagai tanam an utam a, 
sehingga te kn ik  bud idaya yang d iterapkan tid a k  op tim a l dan 
produktivitasnya rendah. K ond isi in i m enyebabkan usahatani kacang 
tanah kurang m enarik bagi petani, luas panen berkurang, dan produksi 
nasional tidak mampu m em enuhi kebutuhan.

Perm intaan kacang tanah d i Indonesia terus m eningkat se iring  
dengan m eningkatnya jum lah penduduk, dan beragam nya penggunaan 
kacang tanah untuk pangan m aupun bahan baku industri. Pada tahun 
2011 konsum si kacang tanah d i Indonesia 4 ,2  kg  per kapita. Dengan 
ju m lah  penduduk 2 4 0 ju ta  jiw a  pada tahun yang sama d iperlukan  
kacang tanah sebanyak satu ju ta  ton. Sem entara itu  produksi dalam  
negeri hanya 676 rib u  ton ,2 sehingga terdapat kekurangan 324 rib u  
ton yang d ipenuh i m ela lu i im por. Pada tahun 2020 m endatang, 
kebutuhan kacang tanah d ip erkirakan  m encapai 1，2 ju ta  ton jik a  
d ikaitkan dengan la ju  pertum buhan penduduk 1,49%  per tahun.

Peningkatan kebutuhan kacang tanah belum  dapat diim bangi oleh 
peningkatan produksi dalam  negeri. Bahkan produksi nasional kacang 
tanah dalam  lim a tahun terakh ir turun 1,7 %  per tahun. H al in i terkait 
dengan berkurangnya luas panen 2 ,7 % , m eskipun p rod u ktivitas 
m eningkat 1,5%  per tahun.2 Penurunan luas panen kacang tanah antara

2 Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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la in  karena petani le b ih  m em ilih  m engusahakan jagu ng  sebagai 
kom oditas penyangga pangan dibanding kacang tanah.3

Indonesia m enpunyai lahan yang cukup luas untuk pengembangan 
dan peningkatan produksi kacang tanah. Perluasan areal tanam  
diarahkan ke sentra produksi jagung dan ubikayu secara tum pangsari, 
pem anfaatan lahan pada areal perkebunan m uda, dan lahan masam.9 
P roduktivitas nasional yang saat in i m asih 1,25 t/ha polong ke rin g , 
dapat d itingkatkan m enjadi 2 ,0  t/ha polong kering.

B erdasarkan perm asalahan tersebut, dalam  orasi in i saya 
sam paikan beberapa tem uan, in o va s i, dan gagasan peningkatan 
produksi kacang tanah m elalu i pendekatan Pengelolaan Tanaman dan 
Sum ber D aya Terpadu atau populer disebut PTT.

II. PERKEMBANGAN BUDIDAYA DAN 
PRODUKTIVITAS

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

K acang tanah berasal d ari A m erika  Selatan, dan ditem ukan 
pertam a ka li d i M aluku oleh Rum pfius pada tahun 1640. K in i kacang 
tanah telah tersebar luas d i Indonesia.4 Perkem bangan budi daya dan 
produktivitas nasional kacang tanah dikaitkan dengan peran lem baga 
penelitian sejak tahun 1951 dikem ukakan sebagai berikut:

2.1. Periode 1951-1970

Pada periode in i, lem baga pene litian  belum  banyak berperan 
dalam  m erakit te kn o lo g i bud i daya kacang tanah, sehingga petani 
mengusahakan kom oditas in i sebagai pangan alternatif. Kacang tanah
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untuk Meningkatkan Produksi Kacang Tanah

3



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Budidaya Tanaman

yang ditanam  um um nya varietas lo ka l berdaya hasil rendah, karena 
pada periode in i baru tersedia em pat varietas u nggu l, ya itu  G ajah, 
M acan, B anteng, dan K id an g .6 K acang tanah ditanam  dengan cara 
d ituga l atau m engikuti a lu r bajak dengan ja rak  tanam  tidak teratur, 
sehingga populasi tanam an sangat rendah. Tanam an tidak dipupuk, 
dan belum  dilakukan pengendalian ham a dan penyakit. Luas panen 
kacang tanah d i Indonesia pada tahun 1951 m encapai 250 rib u  ha 
dengan produktivitas 0,70 t/ha polong kering . Pada tahun 1970, luas 
panen m eningkat m enjadi 380 ribu  ha dengan produktivitas 0 ,74 t/ha 
polong kering .5,7

2.2. Periode 1971-1990

T ekn ik  bu d i daya kacang tanah dalam  periode in i m u la i 
berkem bang seiring dengan m akin berperannya Lem baga Penelitian 
Pertanian dalam  m erakit teknologi budi daya. Pada masa in i pem erintah 
m elepas delapan varietas unggu l kacang tanah.6 Petani m u la i 
m em budidayakan kacang tanah dengan ja ra k  tanam  te ra tu r, 
pem upukan m enurut kebutuhan tanam an, dan sebagian d i antaranya 
sudah m enggunakan herbisida dalam  pengendalian gulm a. Petani pun 
sudah m enggunakan pestisida dalam  pengendalian hama dan penyakit 
tanam an. Pada tahim  1990 luas panen m encapai 420 rib u  ha dengan 
produktivitas 1,06 t/ha polong ke rin g .8

2.3. Periode 1991-2010

T ekn ik bud i daya kacang tanah yang diterapkan petani pada 
periode in i lebih mengandalkan penanaman varietas unggul baru dengan 
hasil yang bericualitas. Pada masa in i, pem erintah m elepas 20 varietas 
unggu l baru. Sebagian petani sudah m ulai berm itra dengan industri 
penghasil p roduk kacang tanah berskala nasiona l, seperti PT D ua

4 Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
untuk Meningkatkan Produksi Kacang Tanah



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Budidaya Tanaman

K e lin c i dan PT Kacang Garuda. Pada tahun 2010 luas panen kacang 
tanah m encapai 620 rib u  ha dengan p rodu ktivitas 1,25 t/ha polong 
ke rin g 2. D i sentra p rod u ksi sebagian petani te lah  m u la i pu la  
m enggunakan alat tanam , perontok, dan pengupas polong.

III. POTENSI, PELUANG, DAN TANTANGAN 
PENINGKATAN PRODUKSI

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

Potensi lahan d i Indonesia cukup besar dan varietas unggul yang 
telah dihasilkan untuk m eningkatkan produksi cukup beragam . Akan 
tetapi, upaya peningkatan produksi m enghadapi tantangan yang tidak 
ringan , antara la in  beragam nya tingkat kesuburan tanah antar-lokasi, 
sehingga m em erlukan teknologi spesifik lokasi.

3.1. Potensi Peningkatan Produksi

K acang tanah dapat dikem bangkan pada berbagai ekosistem  
karena to leran  terhadap kekeringan , naungan, dan tanah m asam . 
D engan sifat to leran kekeringan yang d im ilik i, kacang tanah dapat 
ditanam  pada akh ir m usim  hujan setelah padi sawah, padi gogo atau 
jagung dipanen. Luas areal panen padi dan jagung d i Indonesia pada 
tahun 2011 m asing-m asing 13,2 ju ta  ha dan 3 ,8  ju ta  ha, 25-30%  d i 
antaranya dapat dim anfaatkan untuk budi daya kacang tanah. Kacang 
tanah toleran naungan m em ungkinkan untuk ditum pangsarikan dengan 
u b ikayu . Luas areal tanam  ub ikayu  pada tahun 2011 m encapai 1,2 
ju ta  ha.2

Pada areal pertanam an yang potensial tersebut, apabila 5%  saja 
ditanam i kacang tanah m aka terdapat areal tanam kacang tanah seluas

Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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910 rib u  ha. D engan p roduktivitas saat in i 1,25 t/ha, m aka produksi 
kacang tanah dapat m encapai 1，1 ju ta  ton . Jik a  p roduktivitas dapat 
ditingkatkan dari 1,25 t/ha m enjadi 1,50 t/ha, produksi nasional kacang 
tanah d iperkirakan  akan m encapai 1,3 ju ta  ton , sudah m elam paui 
kebutuhan dalam  negeri sebesar 1,0 ju ta  ton per tahun.

Kacang tanah dapat tum buh dan berproduksi pada tanah masam 
hingga kejenuhan A l-d d  30% ,10 sehingga potensi pengem bangannya 
pada lahan kering masam cvkap besar. Luas lahan masam d i Indonesia 
m encapai 18 ju ta  ha，9 dan yang sudah diusahakan untuk tanam an 
pangan baru sekitar 5 ju ta  ha.2

3.2. Peluang Peningkatan Produksi

Pasar kacang tanah terbuka luas karena kom oditas in i banyak 
digunakan sebagai pangan, pakan, dan bahan baku in d u stri. K in i 
te rd ^a t banyak perusahaan yang siap menampung hasil panen kacang 
tanah. PT K acang G aruda dan PT D ua K e lin c i adalah perusahaan 
skala besar yang m em produksi berbagai produk olahan berbahan baku 
kacang tanah, antara la in  kacang garin g  dan kacang te lu r. K edua 
perusahaan tersebut sering k a li m engalam i kekurangan bahan baku 
kacang tanah untuk d iolah.

H ingga saat in i produktivitas kacang tanah d i tingkat petani baru 
berkisar antara 0 ,8-1,8 t/ha, dengan rata-rata 1,25 t/ha polong kering . 
Dengan penerapan inovasi teknologi, produktivitas kacang tanah dapat 
d itingkatkan m enjadi 2 ,0  t/ha atau leb ih . D i tingkat penelitian , hasil 
kacang tanah dapat m encapai 2 ,5-3 ,0  t/ha polong ke rin g ,111213

Jam inanpasarkacang tanah selaras dengan perkembangan industri 
pangan berbahan baku kacang tanah dan senjang hasil yang m asih
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lebar antara d i tingkat petani dengan d i tingkat penelitian m erupakan 
peluang bagi upaya peningkatan produksi.

3.3. Tantangan Peningkatan Produksi

K eberh asilan  upaya pen ingkatan  p ro d u ksi kacang tanah 
ditentukan oleh fakto r b io tik , a b io tik , dan dukungan da ri penentu 
kebijakan.

Gangguan gulm a, ham a, dan penyakit m erupakan faktor b io tik  
yang dapat m enurunkan hasil kacang tanah 70-80% ，14’15’16’17’18，19 
bergantung pada intensitas dan saat terjad inya gangguan. Populasi 
gulm a dan penyakit m eningkat pada m usim  hujan , karena kond isi 
lem bab m endukung pertum buhan gulm a dan jam ur penyakit. Pada 
m usim  kemarau, tingkat serangan hama lebih tingg i, karena suhu re la tif 
tin gg i dan sesuai bagi perkem bangan berbagai hama.

Tanam an kacang tanah um um nya to leran kekeringan , nam un 
apabila te ijad i cekam an kekeringan hingga 40%  d i bawah kapasitas 
lapang pada periode pengisian polong dapat m enurunkan hasil hingga
8 0 % .20,21 ——

Tantangan la in  adalah: 1) program  peningkatan produksi kacang 
tanah belum  seintensif padi, jagung, dan kedelai; 2) kacang tanah m asih 
dianggap kom oditas pangan alternatif; 3) sarana produksi adakalanya 
sulit didapat; 4) usahatani kacang tanah m em erlukan biaya re la tif tinggi; 
dan 5) kelem bagaan penunjang a g rib isn is  d i pedesaan belum  
berkem bang.

Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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IV. INOVASI TEKNOLOGI PENINGKATAN 
PRODUKSI

M ajelis pengukuhan P rofesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

Berbagai hasil penelitian m enunjukkan bahwa penerapan inovasi 
teknologi dapat m em ecahkan m asalah usahatani kacang tanah secara 
e fektif dan efisien. Inovasi teknologi tersebut m eliputi varietas unggul, 
penyiapan lahan, pengelolaan hara dan air.

4.1. Varietas Unggul

Keberhasilan budi daya kacang tanah antara la in  ditentukan oleh 
penggunaan varietas yang tepat, b a ik  dalam  kaitannya dengan 
produktivitas m aupun peluang pasar yang terkait dengan bentuk, tipe 
p o lo n g , dan b iji kacang tanah. Beberapa perusahaan m em ang 
m ensyaratkan kacang tanah dengan tipe tertentu sebagai bahan baku 
produknya. D i sam ping itu  setiap varietas m em punyai adaptasi dan 
ketahanan tertentu terhadap cekam an b io tik  dan ab iotik.

G a lu r M C/7-04C-57 yang ditanam  d i daerah endem ik penyakit 
karat dan bercak daun terh indar dari ancaman penyakit, dan m am pu 
m em berikan hasil 3,58 t/ha polong kering karena ga lu r in i tergolong 
tahan terhadap kedua penyakit. Sementara varietas K ancil yang rentan 
terhadap penyak it tersebut hanya m enghasilkan 1,87 t/ha po long 
kering .22

Varietas Singa yang toleran kekeringan, pada cekaman kekeringan 
hingga 50%  kapasitas lapang, m asih m am pu m em beri hasil 1,58 t/ha 
polong kering  atau 65%  dari hasil optim al (2,43 t/ha polong kering), 
sedangkan varietas rentan kekeringan hanya m em beri hasil 37%  dari 
hasil optim al.21 D alam  kondisi tercekam  kekeringan, varietas toleran

8 Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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m em punyai sifat stom ata m em buka leb ih  sem pit, transp irasi leb ih  
rendah dan fotosintesis lebih besar sehingga mampu m em berikan hasil 
lebih tinggi dibanding varietas rentan terhadap cekaman kekeringan.21

4.2. Penyiapan Lahan dan Pengolahan Tanah

Kacang tanah m erupakan tanam an yang u n ik , bunga dan bakal 
polong terbentuk d i atas tanah, kem udian menembus tanah m enjadi 
polong dan berkem bang d i dalam  tanah hingga masak fis io log is . O leh 
karena itu , tekno logi pengolahan tanah m em egang peranan penting 
dalam  produksi kacang tanah. Pada tanah bertekstur ringan, pengolahan 
tanah tidak te rla lu  penting, tetapi pada tanah bertekstur sedang dan 
berat sangat m enentukan produktivitas.

Pengolahan tanah optim al disertai pem buatan saluran drainase 
setiap 3-4 m  pada lahan sawah A lu v ia l bertekstur agak berat 
m em berikan hasil 4 ,0  t/ha po long  ke rin g , atau 23%  le b ih  tin g g i 
dibanding tanpa olah tanah.23 Pada tanah bertekstur ringan (Regosol), 
budi daya kacang tanah sesudah padi tidak m em erlukan pengolahan 
tanah, dan hasilnya dapat m encapai leb ih  da ri 3 ,0  t/ha polong 
k e rin g .11)12,13 C ara in i m em erlukan pengairan yang tepat w aktu, 
terutama pada periode pembentukan dan pengisian polong, agar tanah 
tetap gem bur. Penundaan w aktu tanam lebih dari dua m inggu setelah 
panen padi dapat m enurunkan hasil, karena tanah m enjadi lebih padat 
dan gulm a m u la i tum buh m engganggu pertum buhan aw al kacang 
tanah.13

4.3. Pengelolaan Hara

Jen is tanah d i Indonesia sangat beragam , sehingga m asalah 
keharaan beragam  pula. Kandungan bahan organ ik, hara m akro dan 
m ikro pada lahan petani um um nya rendah,24»25,26 karena lahan ditanam i
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sepanjang tahun dengan berbagai tanam an dan tid ak d iik u ti o leh 
pem upukan berim bang. Sem entara itu , pertanam an kacang tanah 
m engangkut hara dari tanah sebanyak 125 kg  N , 14 kg  P2〇5, 21 kg  
K 2〇, 21 kg  C a , 4  kg  M g, 8 kg  S , 0 ,03 kg  C u , dan 0,01 kg  M n jik a  
hasilnya 3,5 t/ha polong kering .27

M eskipun kacang tanah m erupakan tanam an legum inosae yang 
dapat memanfaatkan unsur N  dari udara, tanaman in i tetap m em erlukan 
tam bahan pupuk, terutam a P, K , dan Ca.

Tingkat kesuburan tanah yang beragam menuntut pengelolaan hara 
yang beragam  pula, ba ik d i lahan sawah m aupun lahan kering .28,29,30

a. Lahan sawah

Pada lahan sawah, kacang tanah um um nya ditanam  setelah panen 
padi. Jika  tanam an padi dipupuk dengan N P K  dalam  jum lah  cukup, 
kacang tanah tidak la g i m em erlukan pupuk karena residu pupuk yang 
d iberikan pada padi sudah cukup untuk m em enuhi kebutuhan hara 
tanam an kacang tanah.1112

Tanaman kacang tanah mampu m em fiksasi N  udara sebesar 60%  
dari kebutuhan tanam an,28 sehingga tanaman cukup dipupuk 0-25 kg 
urea/ha sebagai pem acu pertum buhan. D i Lom bok B arat dan 
B anyuw angi, hasil kacang tanah setelah padi pada lahan sawah yang 
dipupuk N P K  cukup, dapat m encapai lebih dari 3 ,0 t/ha polong kering 
m eskipun tidak d ipupuk N P K .11,13

b. Lahan kering

Lahan kering dibedakan m enjadi lahan kering masam, netral, dan 
a lka lin  dengan sifat yang berbeda.
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Pada lahan kering masam, kejenuhan A l tin gg i, kandungan bahan 
o rgan ik rendah, hara N , P5 K , C a rendah, dan populasi bakteri 
rfiizobium  rendah yang m enjadi kendala bagi budi daya kacang tanah.28 
Pada tanah berkejenuhan A l tinggi diperlukan pem berian kapur, karena 
toleransi tanaman kacang tanah terhadap kejenuhan A l hanya 30% .10 
Populasi bakteri rh izobium  yang rendah m enyebabkan tanaman tidak 
m am pu m em bentuk b in til akar secara optim al，sehingga kebutuhan 
hara N  bagi tanam an bergantung sepenuhnya pada tam bahan pupuk
N .

Badan Litbang Pertanian telah m erakit pupuk hayati berupa m ulti- 
isolat rh izobivim  yang berasal dari tanah masam yang dikem as dalam  
gam but dan arang kayu . Pupuk hayati in i d iberi nam a Ile trin u t yang 
m am pu m eningkatkan pem bentukan b in til akar tanam an, sehingga 
berdam pak p ro s itif terhadap peningkatan produktivitas kacang tanah 
pada lahan kering m asam .28>31>32 Inoku lasi rh izob ium  Ile trin u t dengan 
dosis 0 ,4 kg  per 40 kg  benih pada tanah U ltiso l Lam pung T im ur, pH  
4 ,6 , dan kejenuhan A l 30 ,7%  dapat memacu pem bentukan b in til akar 
dari 12 m enjadi leb ih  dari 50 b in til per tanam an, dan m eningkatkan 
hasil kacang tanah 27% , dari 1,5 t/ha m enjadi 2 ,0  t/ha polong kering. 
A ngka in i tidak berbeda dengan hasil kacang tanah yang dipupuk 150 
kgurea/ha.28

Pada tumpangsari kacang tanah dengan ubikayu, Iletrinut ditambah 
1,5 pupuk organik Santap (produk Badan L itbang Pertanian) dan 25 
kg  KCl/ha mampu memacu pembentukan b in til akar dari 1 -2 m enjadi 
46-63 b in til per tanam an dan m eningkatkan h a sil 62%  da ri tanpa 
d ipupuk N  (1 ,20  t/ha) m enjadi 1594 t/ha po long  ke rin g .33 Santap 
mempakan pupuk organik yang kandungan nutrisinya diperkaya dengan 
hara P, K , dan Ca, sesuai untuk perbaikan produktivitas lahan masam.
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Pada lahan kering masam, penggunaan pupuk hayati Ile trin u t dan 
pupuk o rgan ik  Santap pe rlu  d ikom binasikan dengan penanam an 
varietas toleran tanah masam , seperti Sim a dan Jerapah, agar hasilnya 
optim al.6

Lahan ke rin g  ber-pH  ne tra l, ketersediaan hara N , P, dan K  
rendah, nam un A l tidak m eracuni tanaman seperti pada lahan masam. 
Pem upukan N P K  dan inoku lasi rh izob ium  diperlukan karena dapat 
m eningkatkan hasil kacang tanah 12-37% .29 30

Pada tanah a lka lin  dengan pH  d i atas 7,5 seperti A lfis o l d i sentra 
produksi kacang tanah d i Lam ongan dan Tuban, tanam an seringkali 
m engalam i k lo rosis  karena kekurangan hara S atau Fe yang dapat 
m enurunkan hasil hingga 40% .34 K lorosis dapat m enurunkan aktivitas 
fotosintesis daun hingga produktivitas tanaman menurun. K lorosis pada 
tanam an kacang tanah d i lahan ber-pH  tin g g i dapat disem buhkan 
dengan pem upukan belerang 50 kg/ha atau 30-40 kg  FeS04/ha dan 
pupuk kandang 5 t/ha.34 Intensitas klorosis juga dapat ditekan dengan 
penggunaan varietas to leran  pH  tanah tin g g i, d i antaranya Tuban, 
D om ba, dan B ison.

4.4. Pengelolaan Air

Pembahan ik lim  m enyebabkan petani m enghadapi ketidakpastian 
m usim  tanam. Peningkatan suhu d i atm osfer m eningkatkan transpirasi 
dan konsum si a ir, mempercepat pemasakan b iji, penurunan m utu hasil, 
danberkem bangnyabeberapaorgan ism epengganggutanam an . 
A pab ila  kehilangan a ir m elalu i transpirasi m elebihi jum lah a ir yang 
diserap akar, m aka tanam an akan m engalam i kekeringan dan 
berdam pak terhadap penurunan hasil.21

K acang tanah le b ih  to leran  terhadap cekam an kekeringan 
dibanding kedelai dan kacang hijau. U ntuk m end^atkan hasil optim al,
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tanaman kacang tanah yang ditanam  secara m onokultur membutuhkan 
a ir338-372 m m  dan jik a  ditunpangsarikan dengan jagung m em erlukan 
a ir 720-780 m m  per m usim  tanam , karena kebutuhan a ir tanam an 
jagu ng  le b ih  tin g g i.35,36 Periode k ritis  pertum buhan kacang tanah 
terhadap cekam an kekeringan berada pada fase pengisian po long.20 
Pada fase tersebut tanaman m em butuhkan a ir lebih banyak dibanding 
fase pertum buhan la innya . Penanam an varietas toleran kekeringan 
seperti Tuban, S inga, Panter dan Turangga berperan penting dalam  
m en gh ind arkan  tanam an d a ri cekam an k e k e rin g a n .6 U paya  
peningkatan daya sim pan tanah terhadap a ir, pengaturan pola tanam , 
dan perbaikan manajemen irigasi juga diperlukan untuk m engantisipasi 
kekeringan.

Penggunaan varietas S inga pada tanah dengan lengas d i bawah 
40-60%  kapasitas lapang m enekan tingkat kehilangan hasil sebesar 
30%  dibanding varietas rentan kekeringan,3738 karena varietas toleran 
kekeringan dapat m em anfaatkan a ir leb ih  efisien dibanding varietas 
rentan21.

K adar a ir dan daya sim pan a ir tanah dapat d itingkatkan m elalu i 
pengolahan tanah dan pem berian bahan organik. Pada tanah A lfis o l, 
E n tiso l, dan V ertiso l, pengolahan tanah dan pem berian bahan organik 
dapat m eningkatkan kandungan a ir 18-19% , sehingga leb ih  tersedia 
bagi tanam an.39 Tanam sisip  kacang tanah d i antara tanam an jagung 
20-30 hari m enjelang panen pada lahan kering b e rik lim  kering dapat 
m enghindarkan tanam an kacang tanah dari cekam an kekeringan dan 
m am pu m enghasilkan 1,5 t/ha polong ke rin g . Tanam  sisip  tersebut 
bertujuan untuk m em percepat w aktu tanam  kacang tanah, sehingga 
tanaman terhindar dari kekeringan pada fase pengisian polong. Kacang 
tanah yang ditanam  sesudah jagung dipanen m engalam i kekeringan 
sehingga hanya m em beri hasil 0,3 t/ha polong kering. Tanamankacang 
tanah yang d isisipkan pada tanam an jagung m endapatkan a ir hujan
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sekitar 500 m m , sedangkan yang ditanam  sesudah jagung dipanen 
hanya m em peroleh a ir hu jan ku rang d a ri 200 m m .30 Selam a 
pertum buhannya, tanaman kacang tanah m em erlukan a ir dalam  jum lah 
cukup yang berfungsi sebagai pe laru t, pengatur penggem bungan 
jaringan , pem belahan sel, respirasi, dan fotosintesis.40

4.5. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman

G ulm a, ham a, dan penyakit m erupakan organism e pengganggu 
tanam an (O P T ). Jik a  tidak d ikend alikan , gangguan O P T  in i dapat 
m enurunkan hasil kacang tanah 70-80% .16,17,18,19 Pengendalian O PT 
secara terpadu d im u la i dengan id e n tifika s i je n is  O P T dan tingkat 
gangguan, kem udian m enentukan tekn ik pengendalian yang pa ling  
e fektif dan efisien.

G ulm a dapat dikendalikan secara m ekanis atau dengan herbisida. 
Periode k ritis  tanaman kacang tanah terhadap gulm a adalah sepertiga 
aw al pertum buhan.41 G angguan gulm a pada aw al pertum buhan 
tanam an m engakibatkan penurunan hasil dan pada a kh ir periode 
pertum buhan m enyebabkan penurunan kualitas hasil kacang tanah. 
P engendalian  ham a dan p e n ya k it dapat d iupayakan  m e la lu i 
penggunaan varietas toleran, musuh alam i, pestisida nabati dan pestisida 
kim ia

V. PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

Pengelolaan Tanam an Terpadu (P TT) m erupakan pendekatan 
in o v a tif dan d inam is dalam  upaya peningkatan p rod u ksi dan 
pendapatan petani yang sekaligus m em perbaiki tingkat kesuburan
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tanah m elalui pem ilihan dan penerapan teknologi spesifik lokasi secara 
partisipatif, sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.42 Lingkungan 
yang dim aksud m eliputi kondisi b io fis ik  lahan (tanah, ik lim , a ir, dan 
organism e pengganggu tanam an), dan sosial-ekonom i. P em ilihan 
kom ponen teknologi yang akan d irak it m enjadi paket teknologi harus 
sesuai dengan keadaan lingkungan spesifik^ m em iliki efek sinergis dan 
kom plem enter antar-kom ponen. O leh  karena itu ，paket tekn o log i 
produksi kacang tanah terbaik dapat berbeda antar-lokasi.

Penerapan PTT akan m enjadikan usahatani produktif, efisien, dan 
berkelanjutan. Kom ponen teknologi PTT te rd iri atas kom ponen dasar 
dan p ilih a n . K om ponen tekn o log i dasar P TT  kacang tanah ya itu  
varietas unggul, benih berm utu, pengolahan tanah, pengaturan drainase, 
populasi tanaman optim al, dan pengendalian organism e pengganggu 
tanam an. K om ponen p ilih a n  adalah pem upukan sesuai kebutuhan 
tanaman, pem berian bahan organik, am eliorasi tanah, pengairan pada 
periode kritis , panen dan pasca-panen. A gar bersifat sinergis, pem ilihan 
dan pengintegrasian kom ponen tekn o log i tersebut m enjadi paket 
te kn o lo g i sp es ifik  lo ka s i d itentukan o leh  s ifa t tanah dan tipe 
agroekologinya.

Pada lahan kering masam, penggunaan benih bermutu dari varietas 
Jerapah yang ditanam  secara m onokultur dapat m eningkatkan hasil 
dari 0 ,7 t/ha (varietas rentan tanah m asam ) m enjadi 1，2 t/ha polong 
ke rin g , tetapi dalam  penerapan P TT  penggunaan varietas Jerapah 
dengan pupuk hayati Ile trinut m eningkatkan hasil dari 1,2 t/ha m enjadi 
1,8 t/ha polong kering, selanjutnya penggunaan varietas Jerapah yang 
d ib e ri pupuk hayati Ile trin u t dan ditam bah pupuk organ ik  Santap, 
hasilnya m enegai 2,5 t/ha polong kering. Jika  paket teknologi tersebut 
dikom binasikan la g i dengan pupuk K  setengah dosis rekom endasi, 
hasil varietas Jerapah dapat m encapai 3 ,0  t/ha polong ke rin g .28,33
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Pada po la  tum pangsari kacang tanah dengan ub ikayu  d i lahan 
masam, hasil kacang tanah dengan penerapan paket teknologi berbasis 
PTT tersebut m eningkat dari 1,0 t/ha m enjadi 2 ,0  t/ha polong kering. 
Penerapan paket teknologi in i ju ga  m eningkatkan hasil ubikayu  dari 
13 t/ha (m onoku ltu r, tekn o log i petani) m enjadi 26 t/ha u b i segar 
(tum pangsari). Keuntungan penerapan tum pangsari kacang tanah dan 
ubikayu  berbasis P TT m encapai Rp 26,5 juta/ha, 126%  leb ih  tin gg i 
dibanding usahatani ubikayu m onokultur teknologi petani.33

Penerapan pola tanam  ub ikayu  + kedelai /+ kacang tanah pada 
lahan kering masam juga m eningkatkan rasio penggunaan tanah (Land 
Equivalent Ratio) sebesar 2,81 -2,95 d ibanding bud i daya ub ikayu  
m onokultur.4344

VI. SASARAN, ARAH, DAN STRATEGI 
PENGEMBANGAN

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

Sasaran, arah, dan strategi pengem bangan inovasi teknologi budi 
daya kacang tanah dengan pendekatan P T T  d ifokuskan  pada 
peningkatan produksi dan pendapatan petani serta ke lestarian 
lingkungan.

6.1. Sasaran Pengembangan

Sasaran in ovasi tekn o log i bud i daya kacang tanah adalah 
m eningkatkan p rodu ktivitas yang pada tahun 2011 baru m encapai 
1,25 t/ha m enjadi m in im al 2 ,0  t/ha pada tahun 2014 , dan 2 ,5  t/ha 
polong kering pada tahun 2020. Kebutuhan kacang tanah pada 2013/ 
2014 diperkirakan 1,1 ju ta  ton polong ke rin g . U ntuk itu , luas panen 
yang pada tahun 2011 baru m encapai 540 rib u  ha.2, pada tahun 2014
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perlu ditingkatkan m inim al m enjadi 800 ribu  ha, dan pada tahun 2020 
leb ih  dari 1,0 ju ta  ha.

6.2. Arah Pengembangan

Pengem bangan in o va s i te k n o lo g i d ia rahkan  pada upaya 
peningkatan p roduktivitas dan perluasan areal panen kacang tanah. 
Peningkatan produktivitas diarahkan pada sentra produksi d i Jaw a 
T im ur, Jaw a Tengah, Y ogyakarta , Jaw a B arat, dan N T B . Perluasan 
areal panen kacang tanah diarahkan pada sentra p roduksi ub ikayu  
dan jagung dengan pengaturan pola tanam yang tepat, term asuk pada 
areal tanaman perkebunan yang m asih muda dan lahan kering masam.

D i Indonesia, lahan kering masam yang dapat dim anfaatkan untuk 
pengem bangan tanam an pangan term asuk kacang tanah cukup luas, 
m encapai 18 ju ta  ha,9 dan baru sekitar 5 ju ta  ha yang dim anfaatkan 
untuk pertan ian .2 S e irin g  dengan sem akin tin g g in ya  persaingan 
penggunaan lahan,45 pem anfaatan lahan ke rin g  masam m erapakan 
p ilihan  yang tepat untuk pengem bangan tanaman pangan ke depan,46 
term asuk kacang tanah. Pada lahan kering masam, penggunaan pupuk 
hayati Ile trin u t dan pupuk organik Santap dapat m enggantikan pupuk 
urea dan SP36 h ingga 100%  dan pupuk K C 1 50% .

A p ab ila  p roduktivitas nasional kacang tanah (saat in i 1，25 t/ha 
po long  ke rin g ) dapat d itingkatkan  m enjadi 2 ,0  t/ha atau 80%  dari 
hasil d i tingkat penelitian (2,5 t/ha polong kering), m aka dengan luas 
panen yang ada saat in i (540 rib u  ha/tahun)2 terdapat peluang 
peningkatan produksi sebesar 405 ribu  ton polong kering .

Penambahan luas panen diupayakaa m elalui peningkatan intensitas 
tanam pada lahan p rod u ktif m aupun lahan kering masam, terutam a d i 
sentra produksi jagung dan ubikayu. D i Indonesia, luas panen jagung 
pada tahun 2011 tercatat3,8 ju ta  ha danubikayu 1，2 ju ta  ha.2 A pab ila
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5% dari areal pertanaman jagung dan ubikayu dapat disisipkan kacang 
tanah dalam  pola tum pangsari, m aka terdapat peningkatan luas panen 
kacang tanah sekitar 250 tibu  ha dengan tambahan produksi 500 ribu  
ton polong kering per tahun, jik a  produktivitas 2 ,0  t/ha dapat dicapai.

Jik a  pe luang peningkatan p rod u ksi tersebut dapat segera 
direalisasikan, baik m elalui peningkatan produktivitas maupun perluasan 
areal tanam , terdapat peningkatan produksi nasional sebesar 905 ribu 
ton. Dengan dem ikian, kekurangan produksi dalam  negeri sekitar 300 
ribu  ton per tahun sudah tercukupi, bahkan sudah m engalam i surplus.

6.3. Strategi Pengembangan

Inovasi tekn o log i bud i daya kacang tanah berbasis P TT  perlu  
dikem bangkan agar petani te rtarik  m enanam  kacang tanah, dengan 
strategi sebagai berikut:
a. Peningkatan pemahaman penentu kebijakan terhadap potensi dan 

peluang peningkatan produksi dan penyediaan sarana produksi 
kacang tanah. Pada lahan kering masam, sarana produksi tersebut 
antara la in  benih berm utu dari varietas toleran kemasaman tanah, 
pupuk hayati Ile trin u t, dan pupuk organik Santap.

b . Peningkatan sosiasisasi inovasi teknologi budi daya kacang tanah 
berbasis P T T  d i sentra p rod u ksi m aupun d i daerah baru 
pengem bangan kacang tanah, agar petani te rm otifasi untuk 
mengusahakan kacang tanah.

c . Pengem bangan tekn o log i bud i daya kacang tanah yang dapat 
m eningkatkan pendapatan petani secara s ig n ifik a n . Inovasi 
teknologi budi daya yang diterapkan harus bersifat spesifik lokasi, 
sinergis dan dinam is, sesuai dengan perm asalahan d i lapangan， 
kem ajuan te kn o lo g i, dan kem am puan sosial-ekonom i petani 
setem pat agar dam paknya segera dapat dirasakan petani.
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d . Peningkatan kerja sama lembaga penelitian dengan institusi tericait, 
term asuk perusahaan yang bergerak d i bidang agribisnis kacang 
tanah, agar inovasi teknologi usahatani kacang tanah dapat segera 
berkem bang didukung oleh pemasaran yang sehat.

A pab ila  keem pat langkah tersebut beijalan baik^ m aka agribisnis 
kacang tanah akan berkem bang, gairah usahatani m eningkat, dan 
p ro d u ks i kacang tanah n a sio n a l m en ingka t h in g ga  te rcapa i 
swasembada.

VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

D ari uraian yang saya kem ukakan dapat d iam bil kesim pulan dan 
im p likasi kebijakan sebagai berikut:

7.1. Kesimpulan

a. U paya peningkatan produksi kacang tanah m em erlukan inovasi 
teknologi spesifik lokasi yang p ro d u ktif dan efesien, agar dapat 
bersaing dengan palaw ija la in . Penerapan inovasi teknologi budi 
daya berbasis PTT dapat m eningkatkan produksi dan pendapatan 
usahatani kacang tanah, b a ik  secara m onoku ltu r m aupun 
tumpangsari.

b . Im plem entasi P TT kacang tanah untuk m eningkatkan produksi 
m em erlukan dukungan d ari penentu keb ijakan dan pelaku 
agribisnis agar usahatani kacang tanah dapat berkem bang dengan 
pemasaran yang m enguntungkan petani.
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c. Peningkatan p rodu ktivitas kacang tanah d ari 1,25 t/ha saat in i 
m enjadi 2 ,0  t/ha polong kering , dan peningkatan luas panen dari 
540 rib u  ha saat in i m enjadi 800 rib u  ha pada tahun 2014 , dan 
satu ju ta  ha pada tahun 2020 diharapkan dapat m em enuhi 
kebutuhan nasional.

d . Peningkatan prcxiuktivitas dapat diupayakan m elalui intensifikasi 
d i sentra produksi kacang tanah dan perluasan areal panen m elalui 
tum pangsari dengan ubikayu dan jagung, dengan m em anfaatkan 
lahan perkebunan dan lahan masam.

e. Pada lahan kering m asam , pengem bangan kacang tanah dengan 
pupuk hayati rh izob ium  Ile trin u t dan pupuk organ ik kaya hara 
Santap yang dapat m enggantikan peran pupuk urea dan SP36 
100%  dan K C 150% , p rosp ektif dikem bangkan.

7.2. Implikasi Kebijakan

Pengembangan inovasi teknologi budi daya kacang tanah dengan 
produktivitas 2,0-2,5 t/ha polong kering m em erlukan dukungan dari 
penentu keb ijakan , b a ik  d i pusat m aupun daerah, terutam a dalam  
program  peningkatan p rodu ksi. P rogram  peningkatan p roduksi 
nasional kacang tanah m em erlukan insentif dari pem erintah, terutama 
dalam  penyediaan sarana p roduksi, antara la in  benih berm utu dari 
varietas unggu l, pupuk hayati Ile trin u t, pupuk o rgan ik Santap, dan 
kapur untuk pengem bangan kacang tanah pada lahan kering masam, 
serta alat tanam  dan perontok polong untuk m eningkatkan efisiensi 
usahatani.

S ela in  itu , in vesto r yang bergerak d i b idang in d u stri dan 
perdagangan kacang tanah perlu didorong untuk bekeija sama dengan 
kelom pok tani dalam  m enggiatkan agribisnis d i pedesaan.
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VIII. PENUTUP

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

Penerapan inovasi teknologi budidaya kacang tanah secara luas 
dengan pendekatan P TT  m erupakan kunci keberhasilan upaya 
peningkatan produksi secara berkelanjutan. U paya in i ju ga  penting 
artinya dalam  m eningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, 
karena usahatani kacang tanah dapat m em berikan keuntungan yang 
cukup tinggi.

Sebagai p e n e liti, m enghasilkan in ovasi m e la lu i pene litian  
m erupakan suatu keniscayaan. In o vas i tersebut d iperlukan  dan 
berm anfaat bagi jutaan petani yang sebagian m asih didera kem iskinan. 
Saya berharap inovasi teknologi in i bermanfaat bagi upaya peningkatan 
produksi kacang tanah dan pendapatan petani pada um um nya.

UCAPAN TERIMA KASIH

M ajelis pengukuhan Profesor R iset dan hadirin  yang saya horm ati

S yukur A lh a m d u lilla h , atas kehendak-N ya saya telah d ib e ri 
kesempatan untuk m enyampaikan orasi ilm iah in i, sebagai syarat dalam 
m enyandang profesi sebagai Profesor R iset.

Pada kesempatan yang m ulia in i perkenankan saya menyampaikan 
terim a kasih kepada Bapak M enteri Pertanian, Kepala Badan Litbang 
Pertanian, K epala L IP I, M ajelis Pengukuhan P rofesor R iset, K epala 
P usb ind ik lat L IP I, Sekretaris Badan L itbang P ertanian, K epala 
Puslitbang Tanaman Pangan, dan Kepala B alitkabi yang telah m em beri 
kepercayaan kepada saya untuk bekerja sebagai pene liti dan hari in i 
saya d iberi kesempatan pula m enyam paikan orasi ilm iah pengukuhan 
Profesor R iset.
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U capan terim akasih  dan penghargaan ju ga  saya sam paikan 
kepada guru-guru saya d i SD N  B anjarejo I Kecam atan D onom ulyo 
M alang, SM P B raw ijaya d i Sum berm anjing K ulon Kecam atan Pagak 
M alang, S M A N I M alang, dosen dan pem bim bing S 1 d i U niversitas 
B raw ijaya , S2 dan S3 d i U n ive rsitas G adjah M ada, atas d id ikan , 
arahan, dan bim bingannya.

Kepada T im  Eva luator O rasi Badan L itbang Pertanian P rof. D r. 
S ubandriyo , P ro f. D r. Irsa l Las, P ro f. D r. A b d u l K arim  M akarim , 
P ro f. D r. E lna  K arm aw ati, P ro f. D r. M ade O ka A dnyana, P ro f. D r. 
M uham ad H usein  S aw it, dan P ro f. D r. T je p p y D . Soedjana, 
disam paikan pula penghargaan dan terim a kasih atas koreksi dan saran- 
sarannya sehingga naskah in i layak diorasikan.

Terim a kasih juga disam paikan kepada P rof. D r. Sum am o, P rof. 
D r. Subandi, P ro f. D r. Z u lk if li Z a in i, dan P ro f. D r. M arw oto yang 
telah m em berikan berbagai saran dan koreksi pada d ra f naskah orasi, 
dan m endorong saya untuk m eraih predikat P rofesor R iset.

Kepada bapak H erm anto S. Sos, ibu  Ir. E tty  H eraw ati M si, T itin  
H o lisah  M M D , E d i H ikm at S E , Ega D w iadm ojo M M D , dan sta f 
Puslitbang Tanaman Pangan yang telah mem bantu persiapan, editing 
naskah, dan tayangan orasi, saya sam paikan terim a kasih.

Ucapan terim a kasih ju ga  saya sam paikan kepada rekan-rekan 
d i B a litkab i dan semua pihak yang tidak m ungkin saya sebut satu per 
satu d i s in i, atas bantuannya kepada saya dalam  berkarya sebagai 
peneliti m aupun dalam  penyusunan naskah orasi.

Saya sam paikan terim a kasih dan penghargaan kepada pan itia  
penyelenggara orasi ilm iah  dan seluruh had irin . Saya berharap orasi 
ilm iah  in i berm anfaat dalam  pembangunan pertanian.
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Rasa bakti dan penghargaan khusus saya persem bahkan kepada 
kedua orang tua saya，alm arhum  M . Satim in dan ibu M esiyem ; kedua 
m ertua alm arfium  A . D asiyo dan Ibu Soniyem , atas bim bingan, nasehat, 
dan d o ^ y a . Juga kepada kakak-kakakku, atas dorongan dan doanya 
yang turut m engantarkan saya ke jenjang Profesor R iset.

Kepada isteri tercinta, S iti Khasanah dan anak-anak kam i, Lana 
M egasari, Y oga G apaiasa, dan A d h ika  W iratam a yang senantiasa 
m endam pingi dalam  m enjalani tugas sebagai peneliti dengan penuh 
kasih sayang, saya persembahkan penghargaan dan terim a kasih yang 
tidak terhingga.

Terakhir, saya m ohon m aaf jik a  ada kesalahan dan kekurangan 
dalam  orasi ilm iah in i.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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4 . The ecophysiology o f Unibraw 16-21 Ju li 1990

m icrobial grow th
5. Pemahaman pedesaan B ogor 29 A p ril-

dalam  w aktu singkat 11 M ei 1991
6. Balanced in  fe rtilize r use Cisarua 9-11 N op .1994
7. Perencanaan pembangunan C iaw i 22-25 N op .2006

pertanian daerah bagi tenaga 
pemandu teknologi
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C . Jabatan Fungsional Peneliti

N o . Jenjang Jabatan T .M .T . Jabatan

1. Staf Peneliti B alitan M alang 1 M aret 1983
2. Asisten P eneliti M uda 1 O ktober 1987
3. A jun  Peneliti M adya 1 M aret 1992
4 . Peneliti M uda 1 M aret 1994
5. Peneliti M adya 1 Agustus 1996
6. A h li Peneliti M uda 1 Februari 2000
7. Peneliti Utam a 1 M aret 2009

D. Publikasi Ilmiah

N o . K ualifikasi Jumlah

1. Penulis tunggal 26
2 . Penulis utama 28
3. Penulis pendam ping 10

Jumlah 64

N o . Bahasa Jumlah

1. Publikasi ilm iah d itu lis dalam  bahasa Indonesia 60
2 . Publikasi ilm iah d itu lis dalam  bahasa Inggris 4

Jumlah 64
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E. Pembinaan Kader Ilmiah

N o . D iskripsi

1. M em bim bing mahasiswa P K L U niversitas 10
Tadolako, U niversitas Islam  N egeri M alang,
dan U niversitas N egeri M alang.

2 . M em bim bing skripsi mahasiswa U niversitas 7
B raw ijaya, U niversitas M uham adiyah M alang,
U PN  M alang, dan U niversitas Islam  N egeri M alang.

F. Aktivitas di Organisasi Profesi/Ilmiah

N o . Organisasi Tahun

1 • Anggota P E R A G I 1986- sekarang
2 . Bagian Litbang P E R A G I Jaw a T im ur 2008-sekarang
3 . A n g go ta H IT I Indonesia 1997-Sekarang

G  Pemasyarakatan Ilmu

N o . Uraian

1 • M em bim bing Praktek K e ija  Lapang dan S kripsi m ahasiswa.
2 . N ara sum ber dalam  berbagai pelatihan d i bidang pertanian.
3 . N ara sum ber pada berbagai sem inar loka l dan nasional.
4 . Pemandu teknologi Program  Prim atani Departem en Pertanian.
5. L itbang P E R A G I Kom da Jaw a T im ur.
6. Pendam ping SLPTT kedelai P rovinsi M aluku, M aluku Utara, 

dan Banten
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Badan P enelitian  dan Pengem bangan Pertanian 
K em enterian Pertanian
J l. Ragunan N o . 29 Pasar M inggu , Jakarta Selatan 12540 
w w w .litbang.deptan .go .id
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